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ABSTRAK 

 

Seni grafis adalah bagian dari seni murni yang dapat dipakai dalam 

mengekspresikan persoalan yang akan diangkat dalam karya, seni grafis 

memungkinkan untuk karya dibuat dan diperbanyak secara teknik fotolitografi yang 

bermula dari drawing hingga dicetak dalam proses akhirnya 

Sebagai media ekspresi dalam tugas akhir ini, persoalan dunia pesantren 

diangkat sebagai ide penciptaan. Dalam penjelajahan dunia pesantren, penciptaan 

ini memvisualisasikan pengalaman dan pengamatan melalui konsep Living Qur’an 

di Pesantren Krapyak. Bertujuan untuk memperkenalkan keindahan dan 

keharmonisan hubungan antara pesantren dengan interaksi mereka terhadap al-

Quran, baik kepada para santri maupun masyarakat umum.  

Melalui medium visual berupa sketsa, penulis menemukan pendekatan yang 

lebih efektif untuk menyampaikan emosi, menjawab berbagai pertanyaan, serta 

merefleksikan kebingungan yang muncul dari peristiwa-peristiwa unik. Dalam 

prosesnya, penulis memilih teknik photolithography untuk menerjemahkan konsep 

ini ke dalam karya seni.  

Tugas akhir ini mengekspresikan semangat bahwa Al-Quran, sebagai 

pedoman hidup, dipelajari, ditafsirkan, dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari, sekaligus mendorong nilai-nilai toleransi dan moderasi dalam beragama.  

 

Kata Kunci: Living Qur’an, Pesantren Krapyak, visualisasi, sketsa, fotolitografi 
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ABSTRACT 

 

Graphic art is a branch of fine arts that can be utilized to express issues 

addressed in a work. It allows for the creation and reproduction of artworks 

through photolithography techniques, starting from drawings and culminating in 

the printing process.   

As a medium of expression in this final project, the world of pesantren 

(Islamic boarding schools) is explored as the central idea. Through an exploration 

of pesantren life, this creation visualizes experiences and observations using the 

concept of the Living Qur’an in Pesantren Krapyak. The goal is to introduce the 

beauty and harmony of the relationship between pesantren and their interaction 

with the Qur’an, both to the students (santri) and the general public.   

Using visual mediums such as sketches, the author discovered a more 

effective approach to conveying emotions, answering various questions, and 

reflecting on the uncertainties arising from unique events. In the process, the author 

chose photolithography techniques to translate this concept into a work of art.   

This final project expresses the spirit that the Qur’an, as a guide to life, is 

studied, interpreted, and applied in daily life while also promoting the values of 

tolerance and moderation in religion. 

 

Keywords: Living Qur’an, Pesantren Krapyak, visualization, sketch, 

photolithography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Seni adalah ekspresi rasa keindahan dalam jiwa manusia yang diwujudkan 

melalui media yang dapat dirasakan oleh indra, seni visual, seperti grafis untuk 

menciptakan karya. Latar belakang kehidupan pesantren memungkinkan bagi 

penulis, memilih pendekatan dalam Islam, seni berfungsi sebagai penggerak nalar 

yang membantu memahami esensi di balik materi, dengan contoh seperti seni 

membaca Al-Qur’an dan kaligrafi.  

Sebagai seorang santri yang tinggal dan menetap di Pesantren Krapyak 

sejak tahun 2013, penulis merasakan adanya nilai-nilai sosial dan budaya dalam 

pesantren ini sebagai hasil dari konstruksi sosio-kultural masyarakat pesantren di 

dalamnya.  Dengan latar belakang keluarga yang mencintai seni juga sebagai santri 

di pesantren, penulis menyadari bahwa semua tindakan masyarakat pesantren 

bersumber dari pemahaman mereka atas al-Qur’an. Kemudian penulis memilih 

untuk menuangkan ekspresi-ekspresi masyarakat pesantren tersebut dalam suatu 

karya seni grafis sesuai dengan peminatannya di perkuliahan. 

Pengalaman ketika seorang santri kuliah di seni grafis, menjabarkan 

pemahaman bahwa seni grafis dapat dimanfaatkan dalam mengekspresikan 

persoalan kehidupan pesantren. Penulis merasa perlu menuangkan kehidupan 

pesantren dalam suatu karya seni grafis yang bisa dinikmati, baik oleh seniman, 

masyarakat pesantren, maupun masyarakat umum. 

Momentum memilih tema Living Qur’an adalah ketika penulis berdiskusi 

tentang ide tersebut dengan beberapa teman, termasuk mereka yang memiliki 

pengalaman bertahun-tahun mondok di Krapyak maupun pesantren lain. Salah satu 

dialog yang paling berkesan bagi penulis adalah percakapan dengan Agil 

Muhammad, seorang teman yang telah mondok di Krapyak selama empat tahun dan 

sebelumnya juga belajar di pesantren di Jawa Timur sejak lulus sekolah dasar. Bagi 

penulis, kesaksiannya memberikan inspirasi yang signifikan, menjadi titik terang 

yang mendorong lahirnya ide dan keinginan untuk mengangkat tema Living Qur'an. 
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Dari paparan di atas, penulis merasa perlu untuk memvisualisasikan dan 

mengekspresikan hasil pengalaman maupun pengamatan atas konsep Living 

Qur’an dalam Pesantren Krapyak. Sehubungan dengan studi yang dipilih penulis 

adalah Seni Grafis, maka visualisasi tadi akan dibuat dalam teknik seni grafis, 

khususnya teknik fotolitografi. 

Seni grafis memiliki potensi besar untuk menggambarkan kehidupan di 

pesantren dengan cara yang menarik dan mendalam. Dengan teknik cetak ganda 

seperti fotolitografi, karya seni dapat diperbanyak tanpa kehilangan kualitas 

artistiknya, sehingga lebih banyak orang dapat mengakses dan menikmati cerita 

visual tentang kehidupan pesantren. Teknik ini memungkinkan visualisasi detail 

yang kaya, mulai dari suasana harian santri, tradisi mengaji, hingga interaksi unik 

antara santri dengan Al-Qur’an. Melalui pendekatan ini, penulis menciptakan karya 

yang tidak hanya estetis tetapi juga penuh makna, menggambarkan harmoni, 

spiritualitas, dan keindahan pesantren. Karya ini akan menarik karena 

menggabungkan elemen tradisi dan modernitas dalam medium grafis yang berdaya 

tarik visual tinggi, menjadikannya mampu memikat audiens dari berbagai kalangan, 

baik santri maupun masyarakat umum. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa masalah, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud “Living Qur’an di Pesantren Krapyak” sebagai konsep 

penciptaan seni grafis? 

2. Bagaimana memvisualisasikan pengalaman Living Qur’an di Pesantren 

Krapyak melalui seni grafis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Merepresentasikan Living Qur’an dalam penciptaan seni grafis. 

b. Memvisualisasikan Living Qur’an dalam penciptaan seni grafis. 

2. Manfaat 
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a. Memahami konsep Living Qur’an di Pesantren Krapyak sebagai ekspresi 

keberagamaan masyarakat pesantren yang membawa banyak manfaat 

dalam rangka mendalami agama Islam dan mengaplikasikannya di 

kehidupan selanjutnya pasca lulus dari pesantren dan terjun langsung 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Menumbuhkan rasa kecintaan terhadap seni grafis, khususnya pada 

teknik fotolitho. 

 

D. Makna Judul 

 Untuk menghindari adanya salah pengertian terhadap tema tulisan 

ini maka perlu adanya uraian pengertian dari arti kata yang tercantum dalam 

judul “Visualisasi Pengalaman Living Qur’an di Pesantren Krapyak dalam 

Seni Grafis”. 

1. Visualisasi: 

Menurut KBBI: 

Visualisasi adalah; 1. n pengungkapan gagasan atau perasaan 

dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta, grafik, 

dan sebagainya; 2. n proses pengubahan konsep menjadi gambar untuk 

disajikan lewat televisi oleh produsen 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/visualisasi, diakses pada 26 November 

2024 pukul 17.32 WIB). 

2. Pengalaman 

Menurut KBBI: 

Pengalaman adalah n yang pernah dialami (dirasai, dijalani, 

ditanggung, dan sebagainya): ia suka menceritakan ~nya semasa revolusi 

fisik (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengalaman, diakses pada 10 

Desember 2024 pukul 17.48 WIB). 

3. Living Qur’an: 

Menurut Ahmad Rafiq: 

Living Qur’an bermakna al-Qur’an yang hidup, yang dalam bahasa 

Arab, relatif selaras dengan kata al-Qur’an al-Hayy. Penggunaan bentuk 

gerund, dalam bahasa Inggris, dalam istilah ‘Living Qur’an’ merujuk pada 
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tindakan masyarakat yang menjadikan al-Qur’an hidup atau yang 

meramaikan al-Qur’an. Dalam konteks ini, al-Qur’an sebagai objek dalam 

pemahaman dan praktik kehidupan mereka. Al-Qur’an berposisi sebagai 

objek yang menjadi teks yang hidup (living text) atau teks yang dihidupkan 

dalam tindakan sang aktor (Rafiq, 2021). 

4. Pesantren: 

Menurut Zamakhsyari Dhofier: 

Pesantren merupakan suatu lingkungan khusus yang mempelajari 

ajaran agama Islam secara mendalam yang bersumber dari teks al-Qur’an 

melalui kajian dalam kitab kuning dan teladan atas perilaku sosok kiai oleh 

para santri (Dhofier, 2011). 

5. Krapyak: 

Menurut Wikipedia: 

Krapyak secara administratif terletak di Kalurahan Panggungharjo, 

Kapanéwon Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Berdasarkan lokasinya, Krapyak berada di sebelah selatan Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat dan berjarak kurang lebih satu kilometer dari 

alun-alun kidul (selatan) (https://id.wikipedia.org/wiki/Panggung_Krapyak, 

diakses pada 26 November 18.17 WIB). 

6. Dalam: 

Menurut KBBI: 

Dalam adalah; 1. p kata depan untuk menandai tempat yang 

mengandung isi: -- rumah itu tidak ada mebel; 2. p kata depan untuk 

menandai sesuatu yang dianggap mengandung isi (kiasan): -- ceramahnya 

ia sempat menyinggung ketimpangan ini; kemenangan sudah ada – 

tangannya; 3. p kata depan untuk menunjukkan kebalikan dari makna di 

luar: -- kampung itu terdapat ulama yang pandai-pandai; 4. p kata depan 

untuk menandai waktu dalam jangka tertentu: -- bulan Januari; 5. p di 

antara; di kalangan: -- mereka yang bertiga belas itu ada yang bergirang-

girang (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/dalam, diakses pada 26 

November 2024 pukul 18.39 WIB). 

7. Seni Grafis: 
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Menurut AC. Andre Tanama: 

Seni grafis (tanpa kata ‘cetak’) merupakan karya seni rupa yang 

tercipta melalui prinsip juga prosedur cetak-mencetak yang mengacu pada 

cetak/klise/matriks yang sudah disiapkan dan terancang (Tanama, 2020: 

38). 

 Berdasarkan uraian definisi per kata yang telah penulis jelaskan, maka 

dapat disimpulkan yang dimaksud dengan judul “Visualisasi Pengalaman Living 

Qur’an Pesantren Krapyak dalam Seni Grafis” adalah ekspresi sosio-kultural 

masyarakat muslim yang terinspirasi dari penerimaan dan interaksinya dengan al-

Qur’an melalui suatu sistem pendidikan antara santri dan sosok kiai di Krapyak 

Yogyakarta yang diekspresikan secara visual dengan teknik seni grafis. 
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